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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui bangsa, kondisi tubuh, jenis
kelamin, umur, keschatan, penanganan sebelum, sedang, sesudah dan cara
pemotongan lernak sapl. Dalam penelitinn ini materi vang digunakan adalah
semua ternak osapl vang dipetong selama  penelitian berlangsung, yang
tilakeanakan dari tanggal 10 juni sampai 10 juli 2005 di Rumah Potong Hewan
Lubuk Buaya Padang. Pengolahan data dilakukan dengan mencar Perseniass
masing- masing variabel vang dilihat. Temak sapi vang diteliti betjumlah 288
ekor sedangkun analisis data dilakukan dengan uji 7 Dari hosil penclitian ini
menunjukkan bahws jumlah pemotongan sapi yang banyak adalah sapi pesisir
sebesar 46,53%, kondisi sapi vang banyak dipotong adalah kondisi pemuk schesar
68,40%., jenis kelamin sapi yang banyak dipolong adalah sapl kelamin jantan
sebesar 70,04%, sapi vang banyak dipotong pada wmur 3.5 - 6 tmhun schesar
12.92%, Untuk menjamin kualitas daging yang dipasarkan pada konsumen,
meicegah teradinya pemotongan ternak secara liar, seria mencegah pemotongar
ternak betina produbtil yang dilindungi oleh undang - undang, maka Pemerintah
Kaota menganjurkan untuk melakukan pemotonpan ternak sapl di Rumah Potong
Hewan

Bata kuncl: Sapi, hanpsa, kondisi tubub, jenis kelamin, umur,  kesehatan,
penanganan dan cam pemaotangan.



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakaogp

Ternok sapi. khususnya sapi potong merupakan saluh satu sumber dava
penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi vang tingel dan penting artinya
didzlam kehidupan masyarakat, karena daging kava akan peotein, Jemak, mineral
serta zal- zat lain vang dibutuhkan eleh tubul manusia, Ternak sapi menghasilkan
berbagal macam produk terutama daging, disamping hasil likutannya seperti
pupuk kandang. tlang, kulit dan lain sebagainva. Daging dapat memenuhi
webutuban manusia. kandunpan pizinva lengkap schingga keseimbangan gizi
dapat terpenishi,

Meningkatnya - kebutubun protein hewani, oleh  masyarakat  vang
disehabkan oleh meningkainya jumlal penduduk dan  kesadaran nilai iz
makanun yang baik, maka hal ini mengakibatkan permintaan akan daging akan
meningkat, maka dilakukan pengpembangan potensi ternak penghasil daging.
Uniuk itu pemerintah mengambil kebijaksanaan dengan meningkalkan usaha
ternak sapi. Sarwono dan Aranto (2003) menjelaskan hahwa lima  tahun
mendatang tingkat konsumsi daging sapi masyarakat Indonesia diperkirakan akan
meningkat drastis dari 18 k! kapita Atahun menjadi 2,5 kg/ kapila /ftzhun,

Jumlah sapi yang dipotong di Kota Padang pada tahun 2000 sebanyak
13.082 ckor. tahun 2000 sebanvak 11,921 ckor, tabun 2002 sebanyak 10.942 ekor
dan tahun 2003 sehanvak 13.931 ekor {Badan Pusat Statstike, 2000, 2008, 20032,
Z005) Kebutuhan daging sapi untuk konsumsi penduduk Indonesia dirasa

sernakin meningkat setiop tahun sesual denpan kenatkan jumlah penduduk, tetapi



dlilain pihak pengadaan daging sapi setiap saat dirssa menurun, Bermacam-macam
usaha telah dilakukan untuk usaha pengadasn sapi baik dengan jalim mengimpor
bibit sapi, maupun meningkatkan dava reproduksinya.

Dalam pelaksanaon pemotongan sapi di ramah potong hewan barus
melalui duz tahapan yaite: (1) ahapan proses Ante marten, adalah tahapan prases
vang menyangkut pemeriksaan keschatan, kegemukkan, jenis kelamin dan umur
ternak sapl vang akan dipotong. Pemeriksaon keschatan sapi mempunya tujuan
melindungi konsumen. misalnyva sapi vang dipotong harus bebas dari penyakit
menular, apabila termak sapi bebas dipolong, maka sebelum dipotong sapi harus
dipuasakan. (2} tahapan proses post morten adalah tahapan yvang menyanpku
proses pemeriksaan, pelayuan, pendinginan dan pengangkutan karkas (Murtidjo.
1900,

10 Sumatera Barat sebagian hesar penduduknya bermata pencarian sehagai
petani dan peternak. Salah satu usaha peternakan adalah usaba ternak sapi:
Bangsa- bangsa sapi yang dipelihara adalah sapi PO (Peranakan Ungole), sapi
Pesisir, sapi Bali, sapi Brahman. dan bangsa sapi impar lainnva, Sapi-sapi ini
didatangkan atas kebijaksanaan pemerintah vang bertujuan uniuk menambah
populasi serta meningkatkan mulu temak sapi,

Umur ternak sapi vang dipelibara jupa perlu diperbatikan, Ensmiper
LH956) mengemukakan babwa umur sapi sangal penting dulam  menentukan
apakale ternak iw masih dapat dipelihara atau sudah wakiunya untuk  dijual,

santose (2003) menjelaskan bahwa seckor ternak sapl dianpg

=

ap. baik apabila
dapat menghasilkan karkas sebesar 39% dari habot tubuh sapl tersebul. Sapi vang

dipotong dalam kondisi vang sehal dan germuk, hasil dagingnyva akan bermutu

[



lehib baik. Sebaliknya walaupun sapi itu dipotong dalam usia muda, wetapi kondisi
badan dalam keadoan tidak sehat dan kurus, hasil dagingrya pasti akan jelek dan
liat,

Setipp bangsa sapi memiliki keunppulan dan kelemahan  dalam
pertumbuhan dan penimbunan daging. Pada sapi jantan pertumbuhan dan
penimbunan daging lebih cepat dari pada vang betina, rasa daging empuk dan
lezat. Derasnya arus permintaan terhadap daging sapi, karena bukan hanya sapi
potong saja vang sampai kerwrah potong tetapi sapi yang produktif dan bierting
pun dipotong, Tanpa disadari dari banyaknva pemotongan sapi beting produktit
merupakan salah satu penyebab menurunnva angka kelahiran,

[nformasi mengenai profil ternak sapi vang idipotong di Rumah Potong
Hewan Lobuk Buays Padang nmumnya sangat sedikit. Untuk i penulis
mengadakan penclitiin: mengenai “Profil Ternak Sapi Yang Dipotong T
Rumah FPowong Hewan Lubuk Buaya Padang”. Scmoga hasil penelitian ini
bermanfaar bagi pikak-pibak yang berkaitan erat dengan pemotongan tern:k sapi

ini khususnya ramah potong hewan.

B. Perumusan Masalah

|. Bagaimana kondisi tubul termak sapt vang banyak dipotong i rumakh palang
hewan,
2. Bangsa ternak sopi apa vang banyak dipotong di rumah potong hewan.

i, Umur berapa ternak sapi vang banyak dipotong di rumah potong hewar,



C. Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil ternak sapi yang

dipotang di Rumah Potong Hewan Lubuk Buaya Padang.

. Manfaat Penelitinn

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepaidn
masyarakat mengenad profil emak sapi yang dipotong di Rumah Potong Hewan
vang dilihat dari sepi bangsa, kondisi wbuh, jenis kelamin, umur, kesehatan,

penanganan sebelum, sedang, sesudab dan cara pemotongan ternak sapi,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenal “Prafil Temak Sapi Yang Dipotong
i Rumzeh Potong Hewan Lubuk Buaya Padang” dapat diambil kesimpulan
sebagai berikul:
|, Bangsa sapi vang banyak dipelong adalah sapi Pesisie sebesar 46,53%.
1 Kondisi sppi yang banyak dipotong adalah kondisi gemuk sebesar 68,40%.
Ao Jenis kelamin sapi yang banyak dipotong  adalall kelamin jantan sebesar

Tl 0%,

4, Umur sapi yang banvak dipotong adalah umur 3,5 — 6 tahun schesar 72,92%,.
5. Sapi vang dipotong selama penelitian berlangsung semuanya schat,
6. Penanganan sebelum, sedang, sesudah dan cara pemotongan dilaksanikan

sesial dengan aturan yang berlaku.

=

i, Saran

Berdasarkan  hasil penclitian di wtas, maka penulis  menyarankan
sebaiknyva tidek ada lagi pemotongan ternak beting produktif dan menberikan
penyvuluhan kepada peternak tentang akibat menjusl sapi betina produktif oleh

dinas terkail.
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